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Abstract

Langnage is a means of communication that humans use to communicate with each other both orally
and through text. A translation process is needed so that the listener or reader can understand the
intent of the speaker or writer. This research aims to explain the use of reduction techniques in
translating Arabic imperative sentences and Arabic nominal sentences into Indonesian by analyzing
in terms of I'rab, syntax function and syntax: category, as well as the pattern used in translation.
This research can add insight to the reader and person who wants to be a translator (Arabic langnage
into the Indonesian langnage) by giving a detailed explanation regarding reduction techniques and
their use in imperative and nominal sentences. The method used, namely qualitative descriptive with
a case study from some Arabic sentences that changed the form of reduced syntax functions when
translated into the Indonesian langnage. Through this research, it is known that the reduction
technique for solving the Arabic langnage into the Indonesian langnage needs to use becanse of the
excistence of the second person pronoun (the person being spoken/ dhaniir mukhatab) no need to
mention in Indonesian imperative sentences. The same goes for nominal sentences; reduction technique
is used based on the assumption that a syntactic function in Arabic as the source langnage is not
always required in Indonesian as the receiving langnage.
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Abstrak

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk saling berinteraksi baik
secara lisan maupun tulisan. Diperlukan proses penerjemahan agar maksud dari penutur atau
penulis dapat dipahami oleh pendengar atau pembaca. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan pemakaian teknik reduksi pada penerjemahan kalimat imperatif dan nominal
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia dengan menganalisis dati segi I'rab, fungsi dan
kategori sintaksis, juga pola yang digunakan dalam penerjemahan. Penelitian ini dapat
menambah wawasan pembaca dan peminat menjadi penetjemah (Arab-Indonesia) karena
memberikan penjelasan terperinci mengenai teknik reduksi berikut pemakaiannya pada
kalimat imperatif dan kalimat nominal. Adapun metode yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus dari beberapa kalimat berbahasa Arab yang
mengalami perubahan berupa pengurangan fungsi sintaksis ketika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Melalui penelitian ini, diketahui bahwa teknik reduksi pada penetjemahan
Arab-Indonesia perlu digunakan karena keberadaan pronomina persona kedua (orang yang
diajak bicara/dhamir mukhatab) tidak petlu disebutkan pada kalimat imperatif bahasa
Indonesia. Begitu pula pada kalimat nominal, teknik reduksi digunakan berdasar pada asumsi
yang beranggapan bahwa sebuah fungsi sintaksis di dalam bahasa Arab sebagai bahasa
sumber tidak selalu diperlukan dalam bahasa Indonesia sebagai bahasa penerima.



al-itt ij ah Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Bahasa Arab Kebahasaaraban, 15 (1), 2023

Kata Kunci:  #eknik reduksi, kalimat imperatif, kalimat nominal.

Pendahuluan

Penerjemahan merupakan proses pengalihan pesan teks bahasa sumber ke dalam
bahasa penerima. Tujuan praktis dari proses pengalihan pesan ini adalah untuk membantu
pembaca teks terjemahan dalam memahami pesan yang dimaksudkan oleh penulis teks
bahasa sumber. Tugas pengalihan ini menjadikan penerjemah berperan penting dalam
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jika ilmu pengetahuan dan teknologi
dipandang sebagai bagian dari budaya, berarti secara tidak langsung penerjemah turut serta

dalam proses alih budaya.

Kegiatan penerjemahan juga berkontribusi dalam proses alih ilmu pengetahuan yang
terkandung dalam bahasa sumber ke dalam bahasa penerima karena pada dasarnya seorang
penerjemah telah melakukan alih bahasa. Seiring kemajuan keleluasaan informasi memicu
keingintahuan suatu bangsa akan bangsa lain yang menjadikan kegiatan penerjemahan sebagai

pembuka ruang komunikasi antarbangsa.

Setiap bangsa memiliki bahasa dengan ciri khas tertentu yang membedakannya
dengan bahasa lain. Bahasa termasuk sistem lambang bunyi arbitrer yang digunakan untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Tentu dengan kearbitrerannya,
suatu bahasa akan produktif dan dinamis karena adanya kesepakatan makna sebuah kata dari
masyarakat pengguna bahasa yang bersangkutan. Dikarenakan terdapat perbedaan bahasa
yang digunakan setiap anggota kelompok maka dipastikan akan menjadi persoalan dalam
berkomunikasi dengan anggota kelompok lainnya. Hal inilah yang melatarbelakangi
pentingnya penerjemahan.

Penerjemahan merupakan kegiatan komunikasi yang melibatkan penulis,
penerjemah, pembaca dan amanat atau gagasan. Atau memnurut Kurnia peneremahan adalah
proses memahami teks dengan cara mereproduksinya kedalam bahasa sasaran sehingga
membuat orang lain paham.' Sedangkan menurut Suryawinata dan Herianto penetrjemahan
adalah aktivitas yang menjelaskan berpikir internal penetjemah ketika menterjemahkan.
Penerjemah sebagai mediator antara penulis dan pembaca bertugas untuk mengungkapkan

ide penulis dengan menggunakan bahasa penerima yang sepadan dengan bahasa sumber.

U A Kurnia, Seni Penerjemaban Sastra: Pandunan, Gagasan, Dan Pengalaman, ed. Yus R. (Yogyakarta: Diva
Press, 2022), 27.
2 E Junining, Strategi Dan Kiat Praktis Penerjemaban (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2018), 32.
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Kesulitan yang dihadapi penerjemah karena adanya perbedaan bahasa, budaya, dan konteks
sosiologis antara penulis dan pembaca. Terlebih ada asumsi bahwa mengungkapkan ide orang
lain itu lebih sulit daripada mengungkapkan ide sendiri. Oleh karena itu, penerjemah harus
menggunakan metode, prosedur, dan teknik penerjemahan untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan tersebut.’ Ketiga hal ini menjadi pokok bahasan teori terjemah yang muncul setelah

ditemukannya permasalahan yang berkenaan dengan berbagai kesulitan tersebut.

Pada hakikatnya teknik merupakan penjabaran dari prosedur penerjemahan. Dapat
dikatakan bahwa teknik adalah tahapan langkah dari sebuah prosedur. Terdapat lima jenis
prosedur penerjemahan yang terdiri dari prosedur literal, transfer dan naturalisasi, ekuivalensi
budaya, modulasi, dan transposisi.* Prosedur transposisi melibatkan penggantian satu kelas
kata dengan yang lain tanpa mengubah makna pesan.” Prosedur ini berhubungan dengan
aspek-aspek struktural sebuah kalimat yang mengungkapkan gagasan tertentu. Aspek
struktural yang dimaksud ialah fungsi sintaksis, kategori kata, struktur frasa, dan jenis kalimat
yang saling berkaitan satu sama lain schingga menuntut pemecahan tersendiri. Cara

pemecahan demikian dinamakan teknik penerjemahan.

Dalam praktiknya, seorang penerjemah dapat menggunakan satu, dua, tiga, atau
empat teknik sekaligus dalam menerjemahkan satu tuturan®. Hal ini dilakukan sebagai upaya
dalam menghasilkan terjemahan yang berkualitas meliputi keakuratan, kejelasan, dan
kewajaran. Keakuratan berarti amanat atau gagasan pada bahasa sumber disampaikan dengan
benar dalam bahasa penerima. Kejelasan berarti amanat atau gagasan yang diungkapkan
dalam bahasa penerima dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca terjemahan. Sedangkan
kewajaran berarti amanat atau gagasan yang diungkapkan dalam bahasa penerima tidak terasa

seperti terjemahan karena dikomunikasikan dalam bentuk yang lazim.

Teknik reduksi merupakan cara penerjemahan dengan menghilangkan unsur
gramatikal bahasa sumber di dalam bahasa penerima. Pemakaian teknik ini terlihat pada
pemadatan terjemahan atau dapat pula dalam bentuk pengimplisitan amanat atau gagasan
penulis yang bersifat eksplisit sehingga harus ada unsur linguistik yang dilesapkan dalam

terjemahan.

3 Hendro Eko Setiawan, Atika Rizqoh, and A Md, RUMUS RUMUS TERJEMAH ARAB-
INDONESLA: Sebuabh Teori Dan Praktik, ed. Hanan Seroja Kalandra (Bengkulu: CV. Sinar Jaya Berseri, 2022),
17; Taufikarrahman, Literasi 100 Buku Babhasa Arab Kontemporer Di Indonesia (sleman: Deepublish, 2020), 438.

4 Syihabuddin, Penerjemaban Arab-Indonesia, Teori Dan Praktek (Bandung: Humaniora, 2005).

5> Emvzit, Teori Dan Pengajaran Penerjemaban (jakarta: RajaGrafindo Persada, 2015), 69.

¢ Tajudin Nut, Metode Dan Teknik Penerjemabhan Arab-Indonesia (Bandung: Unpad Press, 2021).
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Setiap bahasa memiliki struktur yang berbeda dengan bahasa lain sehingga dituntut
adanya penyesuaian. Realisasi penyesuaian ini bisa berupa penghilangan unsur yang tidak
diperlukan agar selaras dengan struktur bahasa penerima. Seringkali penerjemah melakukan
penyesuaian tersebut dengan menghilangkan satu atau beberapa unsur linguistik dalam
terjemahan. Secara teoritis, penghilangan unsur lingusitik bahasa sumber di dalam bahasa
penerima ini bisa dilakukan dengan menggunakan teknik reduksi’ yang diistilahkan sebagai
reduction’. Reduction (pengurangan) dalam penerjemahan berarti teknik penerjemahan dengan
cara mengurangi sebuah item informasi bahasa sumber di dalam terjemahan. Maksud
pengurangan ini adalah pelarangan penggunaan unsur-unsur yang tidak benar dalam bahasa

penerima karena dianggap berlebihan’.

Penggunaan teknik reduksi pada penerjemahan teks berbahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia dapat diterapkan dengan cara mengurangi unsur subjek yang bersifat implisit pada
kalimat verbal yang berpola P-(S) menjadi P saja dalam terjemahan'. Jika unsur subjek tidak
direduksi maka terjemahan kurang berterima dalam bahasa Indonesia karena pada dasarnya
sudah diketahui dari konteks kalimat. Keberadaan unsur subjek pada kalimat imperatif
bahasa Arab tetap ada walaupun impilisit. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, keberadaan
subjek yang umumnya berupa pronomina persona II pada kalimat imperatif harus

dihilangkan agar kalimat terasa wajar.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode kualitatif
merupakan suatu prosedur yang berdasarkan dan menghasilkan data-data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan yang ditulis."". Adapun pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah analisis konten serta pengamatan yang dilakukan untuk membuktikan
hasil analisis konten tersebut. Krippendorff mengatakatan bahwa nalaisis konten adalah

penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dokumen, teks atau buku lalu

menyimpulkannya berdasarkan konteks penggunaanya.'” Metode penelitian kualitatif sering

7 M.Z Al-Fatisi, Pedoman Penerjemaban Arab-Indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).

8 A.H Molina, L. dan Albir, “Translation Technique Revised, A Dynamic and Functionalist
Approach,” Meta XLVII, No. (2002): 499-512.

9 Nut, Metode Dan Teknik Penerjemahan Arab-Indonesia.

10 Syihabuddin, Penerjemahan Arab-Indonesia, Teori Dan Praktek.

111, ] Moleong and Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1995), 3.

12 A Mumpuni, Integrasi Nilai Karakter Dalam Buku Pelajaran: Analisis Konten Buku Teks Kurikulum 2013
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 59; Ed D Darmiyati Zuchdi and Wiwiek Afifah, Analisis Konten Etnografi &
Grounded Theory, Dan Hermenentika Dalam Penelitian, vol. 314 (Bumi Aksara, 2021), 20.
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disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah."” Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif bukan
kuantitafif karena tidak menggunakan alat-alat pengukur. Disebut naturalistik karena situasi

lapangan penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi.'*

Dalam penelitian ini peneliti melakukan langkah-langkah berikut ini, yaitu
merumuskan masalah penelitian, melakukan studi pustaka, menentukan unit observasi dan
unit analisis, menentukan sampel, menentukan variable, membuat kategorisasi dan pedoman
pengodingan, mengumpulkan data, melakukan koding data (data coding), mengolah data,
menyajikan data dan memberikan interpretasi, dan yang terakhir yaitu menyusun laporan

hasil penelitian.”

Hasil dan Pembahasan

Kalimat dapat difungsikan untuk berbagai maksud dan berdasarkan kategori
sintaksisnya. Pada buku Tata Baku Bahasa Indonesia, para ahli membedakan kalimat atas empat
macam, yaitu (1) kalimat berita atau deklaratif, (2) kalimat tanya atau interogatif, (3) kalimat
perintah atau imperatif, dan (4) kalimat seru atau ekslamatif'’. Kalimat imperatif adalah
bentuk kalimat dengan verba yang mengungkapkan perintah untuk melaksanakan suatu
perbuatan.'” Dalam teks lain dikatakan bahwa Kridalaksana dkk. mengungkapkan bahwa
kalimat imperatif adalah kalimat yang mengandung intonasi imperatif; dalam ragam tulis
biasanya diberi tanda (.) atau (!)."® Kalimat Imperatif dalam bahasa Arab diistilahkan dengan
Jumlah amr yang berfungsi untuk meminta orang yang diajak bicara agar melakukan sesuatu
atau mengharapkan tanggapan yang berupa tindakan tertentu dari orang yang diajak bicara.
Kalimat imperatif isinya meminta agar si pendengar atau orang yang mendengar itu memberi
tanggapan berupa tindakan perbuatan yang diminta."” Dilihat dari segi waktu pelaksanaannya,
tindakan tersebut bisa dilakukan secara langsung, tidak langsung, ataupun kontinuitas. Dilihat

dari kedudukannya, permintaan atau perintah tersebut dapat bersifat wajib, boleh atau

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Re>D, 2019.

14 Pupu Saeful Rahmat, “Fenomena Cara Belanja Online Shop Di Kalangan Mahasiswa (Studi Kasus:
Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi UNIKU),” Equilibrium: Jurnal Penelitian Pendidikan Dan Efononi 16, no.
01 (2019): 82-91.

15 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis),” Research Gate 5, no. 9 (2018): 6.

16 1. Finoza, Komposisi Babasa Indonesia (Jakarta: Diksi, 2013).

7 H Kridalaksana, Kelas Kata Dalam Babasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia, 1994).

18 Khusnul Fitriyani and Mukhlish Mukhlish, “Kalimat Imperatif Dalam Teks Prosedurt,” Dedksis 13,
no. 3 (2021): 242.

19 Abdul Chaer and Leonie Agustina, Sosio/inguistik: Perkenalan Awal, (No Title) (jakarta: Rineka Cipta,
2004), 50.
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sekedar anjuran. Kalimat imperatif dapat berkisar antara suruhan yang sangat keras sampai

dengan permintaan yang sangat halus.” Perintah dapat disampaikan dengan dua cara:

Pertama, menggunakan verba bentuk perintah seperti kata hudz pada ayat berikut:

IR EEER Mﬂyj be 45

21\%’ s & }_”;j gakat itu kamu membersibkan dan mensucikan mereka.

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan

Kata hudz pada kalimat tersebut merupakan verba bentuk perintah dengan anta yang
dilesapkan sebagai pelaku. Unsur pelaku berupa pronomina persona II yang dalam bahasa
Arab disebut dbamir mukbatab selalu dilesapkan pada jenis kalimat ini dan dalam

terjemahannya pun dilesapkan pula karena dapat mengganggu aspek kewajaran.

Kedna, menggunakan huruf /am dan verba mudhar:’ seperti kata lyunfig pada ayat

berikut:
22 g o O w om o oo .0 _
drso (pa daww 99 G Hendaklab orang yang manmpu menmberi nafkal menurut kemanmpuanmnya.

Kata /lyunfig terdiri dari /7 sebagai huruf penanda perintah dan yunfiq sebagai verba
mudhari’ yang di-jazm-kan oleh lam amr dengan dzii sa’ah sebagai pelaku.

Kalimat perintah ada pula yang berupa sz fi'il amr seperti kata dmin diterjemahkan
dengan “kabulkanlah” yang fungsinya sama dengan #staib berupa fi'i/ amr. Selain itu, kalimat
perintah ada pula yang berupa mashdar seperti kata ihsinan diterjemahkan dengan “berbuat
baiklah” yang terdapat pada ayat berikut:

o

i 305

-

Y bl (g Gl G
AR ” Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil

¢
=z

Glos| - _:.J\ 3_‘ La <l },‘ "Ja 3502 (aitu): Janganlabh kanmn menyembab selain Allab, dan berbuat
< baiklah kepada ibu bapa, kanm kerabat, anak-anak yatin,

23 qisl—i»l‘é kAL u”)in & 35 dan orang-orang miskin

20 R Kunjana Rahardi, Pragmatik: Kesantunan Imperatif Bahasa Indonesia (jakarta: Erlangga, 2005), 10.
21 QQ.S at-Taubah ayat 104

22.QQ.S at-Thalaq ayat 7

23 QQ.S al-Baqarah ayat 83
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Kalimat imperatif tidak hanya digunakan untuk meminta orang yang diajak bicara

untuk melakukan suatu tindakan®. Terdapat tujuan lain dalam penggunanaan kalimat

imperatif diantaranya:

a. Memanjatkan doa (du’d) seperti kata jghfir diterjemahkan dengan “ampunilah” dan

adkhbil diterjemahkan dengan “masukkanlah” yang terdapat pada ayat berikut:

ai 2l o R et s b v o= Musa berdoa: “Ya Tubanku, ampunilab akn dan
QU315 (25 (] 5ael 0 IS

sandaraku dan masukkanlah fkami ke dalam

257 i, > 51 %_;j &/—ﬁé T rabmat Engkan, dan Engkan adalah Maba

Penyayang di antara para penyayang”.

. Membimbing (irsydd) seperti kata asybidi diterjemahkan dengan “persaksikanlah”

yang terdapat pada ayat berikut:

26‘“" Y| |Sl | _§-\-¢—w/ %19 Dan persaksikanlah apabila kamn berjual bel.

. Mengancam (tahdid) seperti kata 7malii diterjemahkan dengan “berbuatlah” yang

terdapat pada ayat berikut:

° ‘:2 & - 0 4 P
27\"’"““3‘ L I3lec! Perbuatlah apa yang kamn kebendak:.

. Melemahkan (7a’37r) seperti kata w#i diterjemahkan dengan “buatlah” yang terdapat

pada ayat berikut:
28 (5 . % oo (233
s (e 0o 5518 Buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Qur'an itu.

. Membolehkan (zbahabh) seperti kata katibii diterjemahkan dengan “hendaklah kamu

buat perjanjian” yang terdapat pada ayat berikut:

o =1 _ 7 PEREA 3 ’.a’.:"/ /.an,
esle e QUK 05338 G09S puy pdkbudak yang kamu  miliki

S g el (s {nguu T _yang menginginkan perjanjian, hendaklab
D ped pass O] p R = kamu buat perjanjian dengan mereka,

2001).

70

2% Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah Fil Ma’ani Wal Bayan Wal Badi’ (Beirut: Darul Kutubil ‘Ilmiyyah,

25 Q.S al-A’raf ayat 151

26 Q.S al-Baqarah ayat 282
27QQ.S Fushilat ayat 40

28 Q.S al-Baqarah ayat 23
29QQ.S an-Nur ayat 33
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Jika kamu mengetabui ada fkebaikan
pada diri mereka.

f. Menyamakan (Zaswiyah) seperti kata ishbiri diterjemahkan dengan “bersabar” yang

terdapat pada ayat berikut:

305 ga iz v‘ ‘3 iy 3‘ 1520 \3 Maka baik kamun bersabar atan tidak, sama
saja baginm.
g. Memuliakan (¢kram) seperti kata udfbulii diterjemahkan dengan “masuklah” yang

terdapat pada Q.S al-Hijr ayat 406:

317 i,,‘ ﬁ:‘ e ] 3 (Dikatakan kepada mereka): “Masuklah ke dalamnya

dengan sejabtera lagi aman’”.

h. Menganugerahkan (iztindn) seperti kata fulii diterjemahkan dengan “makanlah”
yang terdapat pada Q.S al-An’am ayat 141:

1. Menghinakan (sbdnah) seperti kata diug diterjemahkan dengan “rasakanlah” yang
terdapat pada ayat berikut:
2 .S 1 ; :;_’,j\ =5 l 53 Rasakanlah, sesunggubnya kamu orang yang perkasa

lagi mulia.
j. Merenungkan (I'#bar) seperti kata undhzuri diterjemahkan dengan “perhatikanlah”

yang terdapat pada ayat berikut:

33 4_’_“ 35 33 AR _3\ bﬁ J‘ B J.Ta;‘ Perhatikanlah  buabnya di  waktn  pohonnya

berbuabh dan (perhatian pulalah) kematangannya.
k. Menakjubkan (7z'anb) seperti kata undhzur diterjemahkan dengan “lihatlah” yang
terdapat pada ayat berikut:

JL;.AY\ _U \° 3. ;a_‘s )Ja_" Lihatlah bagaimana mereka membuat

perumpamaan-pernmpamaan  terhadapmu;  karena

. ) I . o . .
34’3@,. o Oyl M g1ins  n mercka menjadi sesat dan fidak. dapat lag

menemukan jalan (yang benar).

30 Q.S at-Thur ayat 16

31 Q.S Al-Hijr Ayat 46
32.QQ.S ad-Dukhan ayat 49
33 Q.S al-An’am ayat 99
34 Q.S Al-Isra' Ayat 48
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Kalimat nominal yaitu kalimat yang predikatnya berupa kata benda atau nomina,
termasuk pronomina dan frasa pronominal.” Kalimat nominal dalam bahasa Arab disebut
Jumlab ismiyyah yang tersusun dati mubtada dan kbabar.’® Dalam bahasa Indonesia, kalimat
nominal memiliki predikat yang berkelas nomina, misalnya ‘Dia dokter teladan.’, ‘Adiknya
guru bahasa Indonesia.’, dan ‘Tetangganya pemain bola terkenal.”’. Pada asalnya, kalimat
nominal berfungsi hanya untuk menetapkan keterkaitan sesuatu dengan sesuatu tanpa

mengindahkan aspek kebaruan dan kesinambungan38. Contoh kalimat nominal:

‘,‘j-\ 2 Segala puji bagi Allah

Pada kalimat tersebut ditetapkan keterkaitan antara ‘pujian’ dan ‘Allah’. Kalimat ini terdiri
atas unsur subjek Albamdn dan predikat /Jllih. Subjek pada jumlab ismiyyah yaita mubtada,
sedangkan predikat pada jumlab ismiyyah yaita khabar.

Pada kalimat nominal/ jumlab ismiyyah, mubtada ditempatkan pada permulaan kalimat,

sedangkan &habar ditempatkan sesudahnya. Contoh kalimat nominal dengan mubtada di awal:

ftjl‘ U 5_1“ 5 Vg Mubammad adalah utusan Allah.

Kata Mubammad berkedudukan sebagai mubtada, sedangkan Raszilullah sebagai khabar-nya.

Namun, ada pula mubtada yang tidak berada di permulaan kalimat. Contoh kalimat

nominal dengan mubtada tidak di awal (khabar berupa frasa preposisional):

3957 - 2 %é_,uj <0 J 1525 3 Terdapat suri teladan yang baik pada diri Rasulullah.

Khabar pada kalimat tersebut yaitu f7 rasil Allah uswah hasanah. Dikarenakan posisinya
didahulukan, penyebutannya menjadi &babar muqgaddam. Sedangkan mubtada-nya yaitu uswah

atau lebih tepatnya disebut wubtada nnakbbar.

Dalam penggunaan teknik reduksi pada penerjemahan kalimat nominal, lihatlah

beberapa Contoh berikut ini

35 M P Dr. Aninditya Sti Nugraheni, Babasa Indonesia Di Perguruan Tinggi Berbasis Pembelajaran Afktif
(Jakarta: Prenada Media, 2019), 85.

36 S Qalyubi, Stilistika Al-Qur'an: Makna Di Balik Kisah Ibrahim, ed. Umi Nurun Ni’mah (Yogyakarta:
LKIS PELANGI AKSARA, 2008), 82.

37 La Ode Sidu, Sintaksis Bahasa Indonesia (KKendari: Unhalu Pres, 2013), 68.

38 Al-Farisi, Pedoman Penerjemaban Arab-Indonesia.

3 Q.S al-Ahzab ayat 21
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Contoh:
24 8082 el a  Dialab bentuk kamu dalam abim.
40€\>)3|L3 ),9'44'.’.@:’-”_9-“ talah yang membentnk kamu dalam abim

Huwa Dia
Allazdi yushawiruknm  yang membentuk kamu

Fi al-arbam dalam Rahim

el & S5l (s 50

(Fungsi) { K O@®SP} P S
(Kategori) { FN } Pro.

Diterjemahkan:  Dialah yang membentuk kamu dalam rabim.

(Fungsi) S P 0] K

(Kategori) Pro. FP{KS V }Pro. FP

Kalimat diatas ketika ditarkib atau dii’rab yaitu Huwa sebagai mubtada, Allazdi sebagai
khabar mubtada yang berbentuk (isim manshul), sedangkan yushawirukum adalah shillah maushul
yang berbentuk f77/ mudhari’, fa'il-nya yaitu dhamir huwa yang disimpan dan juga sebagai @/'d,
dank um adalah sebagai maf’ul bih yang mabni mahal nasab. Dan yang terahir adalah F7 al-arham

adalah bebentuk jar majrur (hurt jarnya fi dan marnmya kata al-arham.

Ketika digramatikalkan dalam bahasa Indonesia maka akan memiliki sintaksis sebagai
berikut : Huwa sebagai Subjek, sedangkan predikatnya adalah kata allazdi yushawirukum fi al-
arham. Ketika diekstrak kata yushawiru sebagai predikat, subjeknya adalah h#wa yang disimpan.

Kum sebagai objek dan kata f7 al-arhdm adalah sebagai kata keterangan.

Lihatlah table berikut

Huwa Dialah Subjek Frasa Pronominal

yushawirnkum fi al-arham | yang membentuk | Predikat Frasa Nominal
yang Kata Sarana
membentuk Verba

40.QQ.S Ali 'Imran Ayat 6
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kamu Objek Pronomina

dalam rahim Keterangan Frasa Pronominal

Pengurangan Fungsi sintaksis pada Huwa alladzi yushawirukum fi al-arham berpola P-
(S) = P. Pada pola ini terjadi penghilangan unsur S (subjek) pada bahasa penerima (bahasa
Indonesia). Subjek yang dimaksud adalah subjek yang berada dalam frasa yang berklausa dan
menduduki fungsi S (subjek). Dalam hal ini yakni subjek dari yushawiru yang berupa dbanzir
huwa yang dilesapkan bermakna ‘dia’. Hal demikian bisa terjadi karena unsur S (subjek) yang
dihilangkan ialah S yang di dalam bahasa sumber (bahasa Arab) bersifat implisit dan fungsi S
ini berada dalam frasa yang berklausa. Maksudnya, S yang dihilangkan ini tidak menduduki

konstituen inti dalam kalimat.

Pemakaian Teknik Reduksi pada kalimat tersebut adalah bahwa kalimat Hwuwa alladz:
yushawirnkum fi al-arbam merupakan kalimat nominal yang berpola S-P (P-(S)-O) atau jumzlab
zsmiyyah dengan predikat berupa frasa yang berklausa. Subjek pada kalimat tersebut yaitu buwa
sedangkan predikatnya yaitu alladyi yang memiliki shi/lah dan juga ‘ai’d. Shillah-nya yaitu
yushawirn dengan pola P-(S) (predikat-subjek yang dilesapkan) yang kemudian subjek ini
dihilangkan ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Subjek yushawirn yang juga
sebagal ‘@/’d berupa dhamir huwa yang dilesapkan bermakna ‘dia’ inilah yang dihilangkan
sehingga dari pola S-P (P-(5)-O) dalam bahasa sumber (bahasa Arab) menjadi S-P (P-O-K)
dalam bahasa penerima (bahasa Indonesia) dengan menghilangkan unsur S (subjek) pada
frasa yang berklausa. Jika kalimat tersebut diterjemahkan secara literal tanpa teknik reduksi,
maka menjadi ‘Dialah yang Dia membentuk kamu dalam rahim’ dengan pola S-P (P-(§)-O).
Setelah diterapkan teknik reduksi, kalimat tersebut diterjemahkan dengan ‘Dialah yang
membentuk kamu dalam rahim’ dengan pola S-P (P-O-K). Pemakaian teknik reduksi ini
didasarkan pada asumsi yang beranggapan bahwa sebuah fungsi di dalam bahasa sumber

tidak selalu diperlukan dalam bahasa penerima.

Teknik reduksi yang lain adalah pada penerjemahan kalimat imperative yang

pemakaian adalah seperti Contoh berikut
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Contoh:
325015 4 15aled
(Fungsi) o) O )P
(Kategori) N(Pro.)(V)KS N (Pro.)V

Diterjemahkan:  Taatilah Allah dan Rasul-Nya!
(Fungsi) P S

(Kategori) \Y FN

Ketika kalimat tersebut dii’rabkan maka akan memiliki kedudukan sebagai berikut,
yaitu kata a#’ii Allah wa al-rasii/ predikat yang berbentuk 7%/ amr yang fa'ilnya berbentuk dbanzir
yang disimpan yaitu antum. Kata Allah sebagai maf'ul bih atau objek, kata wa al-rasi/ berbentuk
athaf-ma’thuf (wa adalah barf ‘athaf, al-rasii/ adalah ma’thuj).

Ketika di telaah sintaksisnya adalah kata a#7% (taatilah)adalah verba, fz%/-nya
Pronomina, kata .4/ab adalah nomina, dan wa adalah kata sarana sedangkan kata a/rasil

adalah nomina. Jadi kata .A/ab wa al-rasii/ merupakan frasa nominal.

Pengurangan fungsi sintaksis pada Jgw g 1 sxbiberpola: P - S = P. Pola ini bisa
diterapkan pada kalimat verbal deklaratif maupun imperatif. Jenis kalimat ini diterjemahkan
dengan mereduksi dua fungsi sintaksis bahasa sumber (bahasa Arab) menjadi satu fungsi di
dalam bahasa penerima (bahasa Indonesia). Di sini terjadi reduksi melalui penyatuan subjek
(S) dan predikat (P) pada bahasa sumber menjadi predikat (P) dalam bahasa penerima. Dalam
hal ini, kalimat yang dimaksud adalah kalimat imperatif yakni a#’ Allah yang berpola P-S-O
diterjemahkan dengan ‘taatilah Allahdd’ yang berpola P-S. Unsur S pada bahasa Indonesia
bukan berasal dari S yang ada pada bahasa Arab, tetapi hasil penukaran O (objek) pada bahasa
sumber. Hal ini terjadi karena kalimat imperatif dalam bahasa Indonesia tidak memerlukan
penyebutan orang kedua (dhamir mukbatab yang berkedudukan sebagai fz7)) yang diperintah
secara eksplisit berbeda halnya dengan bahasa Arab, keberadaan fz%/ tersebut sangat

diperlukan.

Kalimat a#7’si Allah wa al-rasil termasuk kalimat verbal atau jumlab fi'liyyah yang fi'il-nya
berupa kata kerja perintah, disebut juga verba imperatif. Subjek dati lgaablyakni gatau dhamir

eilyang dilesapkan merupakan kata ganti orang kedua/dbamir mukhatab. Pada kalimat
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imperatif bahasa Indonesia, kata tersebut tidak diperlukan penyebutannya sehingga
diterjemahkan dengan ‘taatilah Allah dan Rasul-Nya’ yang berpola P-S (predikat-subjek).
Unsur S (subjek) yang ada pada terjemahan tersebut bukan dari S yang ada pada bahasa
sumber (bahasa Arab). Pemakaian teknik reduksi ini dikarenakan keberadaan orang kedua

tidak perlu disebutkan pada kalimat imperatif dalam bahasa Indonesia.

Kesimpulan

Penerjemahan merupakan kegiatan komunikasi yang kompleks dengan melibatkan 4
hal: (1) penulis, (2) penerjemah, (3) pembaca dan (4) amanat atau gagasan. Penerjemah
berperan sebagai mediator antara penulis dan pembaca. Adapun tugas penerjemah yaitu
mengungkapkan ide penulis dengan menggunakan bahasa penerima yang sepadan dengan
bahasa sumber agar hasil terjemahan bisa dipahami oleh pembaca. Ada asumsi bahwa
mengungkapkan ide orang lain itu lebih sulit daripada mengungkapkan ide sendiri. Terlebih
adanya perbedaan bahasa, budaya, serta konteks sosiologis antara penulis dan pembaca. Oleh

karenanya, penerjemah harus menggunakan metode, prosedur, dan teknik penerjemahan.

Dalam proses penerjemahan dapat menggunakan satu, dua, tiga, atau empat teknik
sekaligus. Teknik reduksi menjadi pilihan alternatif bagi penerjemah dengan cara
menghilangkan unsur gramatikal bahasa sumber di dalam bahasa penerima. Pemakaian teknik
ini dapat berupa: (1) pemadatan tetjemahan atau (2) pengimplisitan amanat/gagasan penulis

yang bersifat eksplisit sehingga harus ada unsur linguistik yang dilesapkan dalam terjemahan.

Dikarenakan keberadaan orang kedua tidak perlu disebutkan pada kalimat imperatif
bahasa Indonesia sehingga teknik reduksi perlu digunakan. Begitu pula pada kalimat nominal,
teknik reduksi digunakan berdasar pada asumsi yang beranggapan bahwa sebuah fungsi di

dalam bahasa sumber tidak selalu diperlukan dalam bahasa penerima.
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